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Abstrak

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta merupakan
kantor pemerintahan yang bertugas untuk membina UKM dan IKM serta mengelola
pasar tradisional yang ada di Kota Yogyakarta. Namun berdasarkan lokasi kantor yang
berada di Lantai 3 Pasar Beringharjo, maka permasalahan terkait keterbatasan ruang
gerak dengan intensitas pekerja yang banyak membuat pengguna merasa tidak nyaman
dalam bekerja. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan memaksimalkan fungsi
ruang dan mengefisienkan penataan layout dan sirkulasi pada ruang. Penulis bertujuan
untuk merancang interior kantor yang sehat dan dapat menampung semua aktivitas
pengguna dalam bekerja dengan memberikan penataan ruang yang fleksibel dan
efisien.. Gaya perancangan yang digunakan yaitu gaya Kolonial dengan sentuhan
furnitur modern. Gaya perancangan ini digunakan agar Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Yogyakarta dapat menjadi kantor yang merepresentasikan Kota
Yogyakarta dengan segala budayanya. Diharapkan dengan perancangan ini dapat
memperbaiki fasilitas dan fungsi kantor sebagaimana kantor yang dapat memenuhi
segala aktivitas dengan standar kenyamanan kantor bagi penggunanya.

Kata Kunci-- Interior, Kantor, Yogyakarta, Fleksibel.
Abstract

The Office of Industrial and Trading of Yogyakarta is an official governemnt
that the duty is to create character building of UKM and IKM as well as to manage all
of the traditional markets in Kota Yogykarta. But based on the location of the office
that located on the third floor of Pasar Beringharjo, issues that related to limitations
of space with the intensity of workers make the user feel uncomfortable while working.
Solution of this problems are to maximizing the functions of each room and maximizing
the efficiency of layout arragements and circulation of the room. The author aiming on
designing interior design of the office with healthy conditions that can accommodate
all of the working activities by giving flexible and efficient layout arrangements. The
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design style is Colonial Style with modern furniture accent. The colonial style is used
in order to make The Office of Industrial and Trading of Yogyakarta City to become
office that can represent Yogyakarta city with all of it’s cultures. Hopefully with this
design, it can improve facilities and functions of the office so it can accomodate
activities and needs of the users with the right office standars for the workers.

Key Word-- Interior, Office, Yogyakarta, Flexible.

. PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta merupakan kota wisata yang memiliki banyak potensi dalam
bidang usaha dan industri. Aktivitas perindustrian, perdagangan dan pengelolaan pasar
tradisional yang ada di Kota Yogyakarta berada di bawah pembinaan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta. Tugas dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan sendiri yaitu untuk membina usaha kecil dan menengah, industri kecil
dan menengah serta mengelola pasar tradisional yang ada di Kota Yogyakarta.

Dengan diterbitkannya Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
3 Tahun 2015 Tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah, terjadilah penataan
kelembagaan di kota Yogyakarta yang berdampak adanya penerbitan Peraturan Daerah
yang baru vyaitu pada tahun 2016 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
menggabungkan 2 instansi yang berbeda yaitu Bidang Perindustrian dan Perdagangan
yang semula berasal dari Dinas Perindustrian Pedagangan Koperasi dan Pertanian
(Disperindagkoptan) sekarang bergabung bersama dengan Dinas Pengelolaan Pasar
sehingga menjadi instansi baru bernama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta yang beralamat di Lantai 3 Pasar Beringharjo, Jalan Pabringan No. 1
Yogyakarta. Hal ini menimbulkan bertambahnya pegawai yang bekerja pada kantor
tersebut namun kantor yang digunakan tidak berubah dan menetap di Lantai 3 pasar
Beringharjo yang semula hanya digunakan oleh Dinas Pengelolaan Pasar.

Melihat kondisi kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta
seperti yang diuraikan tersebut saya tertarik untuk menggunakan kantor ini sebagai
objek perancangan untuk Tugas Akhir. Tujuan yang ingin dicapai pada perancangan
ini adalah menciptakan interior kantor yang dapat memberikan kenyamanan bagi
para penggunanya dengan suasana kerja yang sehat dan efisien dan fleksibel dalam
pengaturan dan penataan ruang.
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Il. Metode Perancangan
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Gambar 1 Bagan Pola Pikir Perancangan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

FEEDBACK
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Metode perancangan yang digunakan adalah proses desain dari Rosemary
Kilmer. Menurut Rosemary Kilmer proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap.
Tahap pertama adalah analisis berupa programming yang nantinya masalah akan
diidentifikasi, diteliti, dibedah dan dianalisis. Dari tahap ini, desainer datang dengan
proposal ide tentang bagaimana langkah yang digunakan dalam memecahkan masalah.
Tahap kedua adalah sintesis berupa designing, di mana bagian-bagian ditarik bersama-
sama untuk membentuk solusi yang kemudian diterapkan (Kilmer, 1992). Seperti yang
terlihat pada bagan, tahap analisis terdiri dari tahap commit, state, collect dan analyze
sedangkan pada tahap synthesis dimulai dari ideate, choose, implement, dan evaluate.

a. Commit adalah proses mengidentifikasi permasalahan. Mengenali prioritas
permasalahan pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta.
Pada tahap ini dapat dilakukan studi literature berupa artikel, jurnal dan pendapat
para ahli guna melengkapi data-data yang dibutuhkan.

b. State adalah menetapkan masalah, dengan cara membuat checklist permasalahan apa
saja yang harus dipecahkan pada proyek tersebut, kemudian membuat perception
list, berupa pihak mana sajakah yang pendapatnya akan digunakan. Terakhir
melakukan perangkuman goal yang ingin dicapai dari list permasalahan yang telah
dibuat tersebut.

c. Collect adalah proses mengumpulkan fakta dan informasi pada Kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta dengan cara observasi, survey
lokasi dan wawancara dengan pegawai dan staff. Analyze adalah proses menganalisa
masalah dari data yang telah dikumpulkan dengan membuat peta konsep untuk
merumuskan permasalahan dan solusi desain yang dibutuhkan berupa diagram
matriks, diagram bubble yang bertujuan untuk mengkategorisasikan zona dan area,
hubungan ruang, sirkulasi, view dan lain-lain.
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d. Ideate adalah proses mengeluarkan/melahirkan ide dalam bentuk skematik dan
konsep. Pada proses ini sudah ditentukan pembagian ruang dan sirkulasi secara lebih
pasti dan spesifik dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Pada proses ini alternatif
desain berupa referensi dan sketsa desain mulai dibuat. Pada tahap ini dapat
dilakukan dengan menggunakan metode brainstorming untuk mendapatkan ide-ide
kreatif sebanyak mungkin dengan kelompok.

e. Choose adalah tahap memilih dan menyeleksi alternatif yang paling sesuai dan
optimal dari ide-ide yang sudah ada berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan.

f. Implement adalah tahap melaksanakan ide melalui pengilustrasian /penggambaran
dalam bentuk 2D maupun 3D dan presentasi yang mendukung. Penggambaran 2D
berupa pembuatan layout dan penggambaran 3D berupa gambar digital, manual
maupun animasi.

g. Evaluate adalah tahap akhir peninjauan kembali desain final yang telah dihasilkan
berdasarkan brief dan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.

HASIL

1. Data Lapangan
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Foto1 &2
Foto suasana bagian lobby kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta
(sumber : dokumentasi penulis)
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Foto 3 &4
Foto suasana bagian ruang kerja dan ruang rapat kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta
(sumber : dokumentasi penulis)

Foto3 &4
Foto suasana bagian ruang tunggu dan ruang kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta
(sumber : dokumentasi penulis)

2. Permasalahan Desain

Permasalahan desain yang dapat disimpulkan dari analisis data lapangan dan

data literatur adalah :

a. Bagaimana merancang Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta dengan penataan ruang yang efisien agar dapat memenuhi segala
aktivitas dan fasilitas pada ruangan dengan keluasan yang terbatas?

b. Bagaimana menghadirkan desain interior kantor yang informative yang
dapat memunculkan identitas khas Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Yogyakarta yang merepresentasikan hasil binaan UKM
dan IKM kantor tersebut?
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PEMBAHASAN

A. Konsep Desain

1. Tema

Menggunakan unsur estetis
dari Keraton Yogyakarta

Memperkenalkan kepada tamu Menumbuhkan identitas dan
akan salah satu ciri kota ciri khas kantor
Yogyakarta melalui desain

Menumbuhkan kembali Menumbuhkan citra Dinas
semangat warisan dan Perindustrian dan
kekayaan budaya Yogyakarta Perdagangan
Diwujudkan dengan menggunakan Menyesuaikan dengan lingkungan
material khas Yogyakarta dan tradisional Pasar Beringharjo sehingga
desain elemen pembentuk ruang lebih dapat diterima oleh tamu dan
serta elemen estetis ruang Keraton pedagang

Yogyakarta

Gambar 2 Tema Perancangan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Tema perancangan yang akan diusung yaitu The Spirit of Heritage. Tema
ini diusung karena mengingat letak dari kantor itu sendiri yaitu di lantai teratas
Pasar Beringharjo. Berdasarkan letaknya, kantor tersebut menempati tanah milik
Keraton Yogyakarta, sehingga status kantor Dinas tersebut yaitu menyewa dan
membayar sejumlah uang setiap tahunnya kepada Keraton Yogyakarta. Seperti
yang kita tahu, Keraton Yogyakarta merupakan salah satu icon dan bangunan
bersejarah Kota Yogyakarta yang memiliki kekayaan warisan budaya dan tradisi
yang tidak dimiliki oleh kota lain. Berdasarkan fakta ini, tema The Spirit of
Heritage diangkat agar kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta juga dapat menjadi icon sehingga identitas kantor tersebut muncul
dan dapat menunjang citra dari Dinas Perindustrian dan Pergadangan Kota
Yogyakarta. Unsur dari Keraton Yogyakarta yang akan dipakai adalah warna
logo, warna pada bangunan, bentuk pada elemen pembentuk ruang dan elemen
estetis pada ruang yang disesuaikan dengan masa sekarang dan gaya yang
diusung.
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2. Gaya

Menggunakan material alami
seperti batu bata dan kayu

Ruangan terkesan

Simetris
monumental

Menggunakan sistem

Menggunakan banyak penghawaan dan pencahayaan
bukaan dan jendela yang menyesuaikan iklim di
besar Indonesia
Menggunakan banyak Menggunakan desain
warna netral seperti putih, kolom Yunani (Orde
cream, abu-abu dan hitam Corintian, Ionic, Doric)

Gambar 3 Gaya Perancangan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gaya yang akan diangkat pada perancangan Kantor Disperindag Kota Yogya
adalah Kolonial Gaya ini diangkat karena dapat mendukung tema The Spirit of
Heritage yang disesuaikan dengan masa sekarang. Gaya ini akan diterapkan
hanya pada re-desain elemen pembentuk ruang dan elemen estetis ruang. Pada
bagian elemen pengisi ruang akan menggunakan gaya modern untuk
menyeimbangkan dengan masa sekarang.

3. Warna Perancangan

Kuning Kuning/Keemasan menyimbolkan Keluhuran

Hitam menyimbolkan Keabadian
Hijau menyimbolkan Kemakmuran

Putih menyimbolkan Kesucian

Merah menyimbolkan Keberanian

Gambar 4 Gaya Perancangan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Pengaplikasian warna pada interior Kantor Disperindag Kota Yogyakarta
ini menggunakan warna dari Logo Pemerintah Kota Yogyakarta dan turunan dari
warna-warna tersebut.
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Gambar 5 Warna Perancangan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Warna-warna ini akan dipadukan dengan warna yang biasa diaplikasikan
pada Gaya Kontemporer yaitu warna netral seperti abu-abu, coklat dan hitam
serta warna yang cerah. Pemilihan warna pada logo Pemerintah Kota
Yogyakarta juga menjadi salah satu cara untuk memunculkan identitas kantor
tersebut.

4. Material Perancangan

Material yang akan digunakan yaitu material alami dan organik seperti tegel,
batu, kayu, batu bata dan concrete dan material pendukung lainnya yaitu kaca,
besi dan HPL. Material ini dipakai untuk menunjukan kesan kolonial pada
ruangan.

B. DESAIN AKHIR

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Gambar 6 Rendering Perspektif Lobby
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Pada area lobby desain yang simple membuat ruangan terkesan lebih bersih dan

luas. Pada area lobby ini menggunakan gaya kolonial yang disesuaikan dengan
furniture bergaya modern.

Gambar 7 Rendering Perspektif Ruang Kerja

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Pada desain ruang kerja menggunakan jendela besar agar cahaya alami dapat
masuk pada ruang. Pada dinding ruang dan plafon ruang menggunakan plin dan
moulding untuk menumbuhkan kesan kolonial.
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1. Layout
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Gambar 8 Layout

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

2. Detail Khusus

Gambar 9 Rendering Perspektif Backdrop Lobby
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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